BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat diperoleh
kesimpulan bentuk penyajian kakula dalam tradisi Topo Salia di desa Maninili
kecamatan Tinombo Selatan kabupaten Parigi Moutong, Jika dilihat dari bentuk
penyajianya musik kakula dapat dikategorikan kedalam bentuk penyajian musik
ansambel instrumental, ini dikarenakan dalam penyajian musik kakula
menggunakan instrumen yang berbeda-beda dan jumlah pemainya 3 (tiga) orang.
Instrumen yang digunakan terdiri dari Gimba (kendang), kakula dan Gong.

Bentuk penyajian musik kakula dalam tradisi Topo Salia Dimainkan dari
tahap Momakei sampai pada tahap naik Palamin. Penyajian kakula dalam tradisi
topo salia di desa Maninili kecamatan Tinombo Selatan kabupaten Parigi
Moutong dilaksanakan pada pukul 10:00 pagi hari sampai dengan 12:00 siang
hari. Tempat penyajian di rumah kediaman ibu Siti Dewi Dg. Mapato dan
dipentaskan di halaman terbuka berupa halaman yang cukup luas dan tepatnya di
halaman rumah. Dan posisi para pemain berada diatas panggung berdekatan
dengan palamin (tempat duduk peserta adat) dan beralaskan karpet.

Adapun Fungsi dimainkan musik kakula sebagai hiburan dan pengikat
solidaritas antara masyarakat yang ada di desa maninili maupun yang ada diluar
desa maninili yang datang menyaksikan ataupun sebagai tamu undangan. Serta

dapat memberikan semangat bagi anak-anak selama mengikuti kegiatan adat.
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Penelitian ini merupakan data bahwa kakula akan mengalami masa sulit
dalam pencarian generasi penerus, hal ini terlihat jelas generasi muda pada masa
sekarang lebih mengutamakan kesenian moderen daripada kesenian tradisional,
sehingga mengakibatkan generasi pemain kakula hanya menoton pada orang tua
atau yang sudah berusia lanjut dan sampai sekarang belum ada yang
menggantikan..

B. Saran

Dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis, dengan membahas bentuk
penyajian kakula dalam tradisi topo salia di desa Maninili kecamatan Tinombo
Selatan kabupaten Parigi Moutong Sulawesi Tengah maka kiranya penulisan ini
disadari bukanlah sebagai sebuah penelitian yang membahas secara rinci dan
mendalam tentang bentuk penyajian kakula dalam tradisi Topo Salia oleh sebab
itu, penulisan ini dapat dilanjutkan untuk melengkapi fenomena-fenomena yang
terjadi dalam kebudayaan masyarakat bangsa kita maka dari itu perlu
dilestaraikan. Musik Kakula adalah bagian dari kebudayaan bangsa kita yang
perlu dilestarikan dan lebih ditumbuh kembangkan. Dan Kepada pelaku seni
khususnya pemain musik Kakula agar mempertahankan pukulan yang sudah
mentradisi sebagai wujud pelestarian budaya. Dan kepada tomogurang nu
kampung (tokoh adat) tetap berperan aktif untuk melibatkan musik Kakula dalam
berbagai macam kegiatan seni ataupun kegiatan keadatan lainya sehingga musik
Kakula dapat dikenal oleh masyarakat luas untuk dinikmati nilai estetisnya dan

dicintai sebagai aset kekayaan bangsa.
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Bagi generasi muda yang ada di desa Maninili, lebih menanamkan minat
dan kecintaan pada kesenian tradisional khas daerah sebagai generasi muda yang
perhatian terhadap kesenian yang berada dalam lingkungan sekitar dan tidak
terpengaruh pada perkembangan zaman khususnya kesenian moderen. Dan
sebaiknya budaya luar menjadikan suatu proses untuk menambah pengetahuan
kekayaan budaya daerah kita agar lebih maju lagi dengan cara meningkatkan dan
memprioritaskan kesenian yang ada di daerah kita

Untuk para peneliti selanjutnya, sebaiknya lebih tingkatkan penelitian
mengangkat budaya asal daerah sekitar guna melestarikan budaya dan kesenian

agar bisa dikenal dalam daerah maupun luar daerah.
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